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Abstrak  

Pemanfaatan perangkat digital merupakan hal strategis karena sudah memberikan 

kontribusi dalam hal pengolahan dan analisis informasi bisnis. Bahkan, kemampuan 

literasi digital yang baik mampu mempermudah pengambilan keputusan bisnis. Oleh 

karena itu, perlu ada proses pengenalan dan penerapan standar ketrampilan digital 

berbasis informasi internet untuk membangun kemampuan pembelajaran. Adanya 

perangkat teknologi digital memungkinkan industri melakukan transaksi informasi 

yang update dalam waktu yang cepat, sehingga informasi didapatkan dengan biaya 

yang rendah. Riset menemukenali bahwa berdasarkan Indeks Literasi Digital 

penggunaan perangkat digital dalam membangun kapasitas pembelajaran dilakukan 

dengan membangun kerangka pencarian informasi, pengelolaan informasi, pemahaman 

informasi, dan pengembangan jejaring digital. Namun demikian, pada aspek 

pemahaman informasi masih relatif rendah dibandingkan dengan indeks yang lain. 

Rendahnya pemahaman informasi berdampak kepada pengambilan keputusan bisnis 

industri fashion yang belum mampu bersaing. Secara substansi, ketrampilan digital 

dalam learning capability ditunjukkan dengan penggunaan perangkat digital dalam 

proses pengambilan keputusan bisnis bidang industri fashion. 

 

Kata Kunci: Ketrampilan Digital, Kapasitas Pembelajaran, Pengambilan Keputusan. 

 

Abstract  

Utilization of digital devices is a strategic matter because they have contributed to the 

processing and analysis of business information. In fact, good digital literacy skills can 

facilitate business decision making. Therefore, there needs to be a process of 

introducing and applying internet information-based digital skill standards to build 

learning abilities. The existence of digital technology devices allows the industry to 

transact information that is updated in a fast time, so that information is obtained at a 

low cost. Research has identified that based on the Digital Literacy Index the use of 

digital devices in building learning capacity is carried out by building a framework for 

information search, information management, information understanding, and 
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developing digital networks. However, the aspect of understanding information is still 

relatively low compared to other indices. The low understanding of information has an 

impact on business decision making in the fashion industry which has not been able to 

compete. Substantially, digital skills in learning capability are demonstrated by the use 

of digital devices in the process of making business decisions in the fashion industry. 

 

Keywords: Digital Skills, Learning Capacity, Decision Making. 

 

 

Pendahuluan 

Pertumbuhan fashion sebagai bagian dari industri konveksi,  merupakan salah satu 

motor penggerak yang penting bagi pertumbuhan ekonomi. Bagi Provinsi Jawa Tengah, 

pertumbuhan industri konveksi sangat tinggi, dilihat dari nilai produksi maupun 

pertumbuhan tenaga kerja (Tulus, 2009). Terlihat, tahun 2021 sektor industri konveksi di 

Provinsi Jawa Tengah mencatat sejumlah 3.624 unit usaha dan menunjukkan pertumbuhan 

jumlah tenaga kerja sebesar 11.07%. Penetrasi ekonomi industri konveksi didorong 

penggunaan teknologi produksi dan informasi berbasis jejaring dalam proses bisnisnya, 

sehingga jejaring produsen, konsumen, dan pemangku kepentingan menjadi lebih dinamis 

(Hunga & Mahatma, 2008). Namun demikian, cakupan pasar produk konveksi yang 

dikategorikan premium (industri fashion) masih dalam lingkup pasar nasional. Hal ini 

disebabkan oleh reputasi produk fashion yang belum baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya daya serap industri fashion di pasar internasional.  

Adanya perangkat teknologi digital memungkinkan industri melakukan transaksi 

informasi yang update dalam waktu yang cepat, sehingga informasi didapatkan dengan 

biaya yang rendah (Wardhana, 2015).  Namun demikian, permasalahan tidak hanya muncul 

pada aspek biaya, justeru permasalahan pokok adalah bagaimana perangkat digital mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam operasi bisnis. Kemampuan literasi digital 

merupakan kemampuan memahami perangkat keras dan lunak digital yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, melalui proses (Kurnianingsih et al., 2017). Memverifikasi, 

mengkonfirmasi, dan melakukan validadsi terhadap fakta yang dihasilkan oleh perangkat 

digital. Kemampuan literasi digital berimplementasi pada ketepatan pengambilan keputusan 

bisnis (Santoso et al., 2020). Untuk melakukan penetrasi pasar internasional, diperlukan 

perangkat teknologi sebagai pendorong informasi dan transfer pengetahuan. Pemahaman 

terhadap kinerja dan fungsi, serta contains perangkat digital berperan penting dalam 

membangun masyarakat berpengetahuan yang memiliki keterampilan berselancar dimedia, 

melakukan komunikasi efektif, memecahkan masalah, dan melakukan kerjasama pasar 

(Mu’ammar, 2019).  

Literasi digital memiliki manfaat yang penting bagi setiap individu bahkan dalam 

beberapa kasus literasi digital dapat mempengaruhi kinerja organisasi (Abdillah et al., 

2020). Literasi digital bagi karyawan itu sangat bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan 
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karena saat ini hampir semua pekerjaan bergantung beberapa aspek teknologi (Maulana, 

2015). Proses learning organization dapat menjadi lebih efektif ketika kehadiran perangkat 

digital mampu memberikan informasi yang cepat dan bermanfaat (Liansari & Nuroh, 

2018). Dengan demikian kemampuan melek digital merupakan kondisi yang penting untuk 

mendorong kecepatan inovasi bisnis. Manfaat penting dari adanya literasi digital yaitu 

menghemat waktu, belajar lebih cepat, menghemat uang, membuat lebih aman, senantiasa 

memperoleh informasi terkini, selalu terhubung, membuat keputusan yang lebih baik, dapat 

membuat selalu bekerja, membuat lebih bahagia, dan dapat mempengaruhi dunia (Liansari 

& Nuroh, 2018). Elemen penting literasi digital adalah menyangkut kemampuan apa saja 

yang harus dikuasai dalam pemanfaatan tekonologi informasi dan komunikasi. Wheeler 

(2012) mengidentifikasi ada sembilan elemen penting dalam dunia litersi digital seperti 

social networking, transliteracy, maintaining privacy, managing identity, creating content, 

organising and sharing content, reusing/repurposing content, filtering and selecting content, 

serta self broadcasting (Muyassaroh et al., 2022).  

Berkaitan dengan kemampuan literasi digital, ada sejumlah keuntungan yang dapat 

secara implementatif mempengaruhi kinerja personal. Pendekatan (Giovannucci et al., 

2012)menyatakan bahwa manfaat secara soosial adalah kesempatan untuk menjadi lebih 

informasif, dimana kemampuan menguasai informasi merupakan nilai strategis dalam 

bersaing. Istilah organisasi pembelajaran sebagian berasal dari gerakan “In Search of 

Excellence” dan selanjutnya digunakan oleh Garrat (Dale, 2003). Namun Geoffrey Holland 

menyatakan bahwa “Jika kita mau bertahan hidup secara individual atau sebagai 

perusahaan, ataupun sebagai bangsa kita harus menciptakan tradisi perusahaan 

pembelajaran” pernyataannya ini mengacu pada usaha mencari contoh-contoh praktek 

terbaik sehingga organisasi pembelajaran bisa dijiplak dan diperbanyak (Ahmed et al., 

2003). Kondisi ini justru menyebabkan perusahaan-perusahaan berusaha mencari contoh 

dari perusahaan yang berhasil. Dengan kata lain mereka berusaha mencari organisasi yang 

paling sempurna untuk dicontoh tanpa menyadari bahwa tidak ada bentuk organsiasi yang 

seperti itu. 

Batasan literasi digital yaitu kemampuan dalam menggunakan dan memahami 

pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam mendukung dunia ekonomi. Bisa 

dikatakan definisi tentang literasi digital masih belum final. Dalam artian masih terus akan 

ada pengembangan-pengembangan kedepannya. Definisi literasi digital itu bermacam-

macam. Dalam hal ini dari definisi, istilah sering saling dipertukarkan dengan arti lancar 

dan terampil menggunakan perangkat. Hal ini sejalan dengan (DeBoer, 2000) menyatakan 

bahwa “digital literacy was to provide a broad understanding of software, hardware, and 

applications based on automatic devices”. Artinya, literasi digital merupakan pemahaman 

secara menyeluruh terhadap perngkat lunak, perangkat keras, dan aplikasi peralatan 

berbasis otomatisasi. 

Riset ini dilaksanakan mengelaborasi proses koordinasi menggunakan perangkat 
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digital dalam proses produksi sebagai hasil pembelajaran organisasi dalam penggunaan 

perangkat digital untuk validasi dan verifikasi informasi yang diperoleh dari perangkat 

digital termasuk perangkat lunak aplikasinya (handphone, laptop, dan komputer), proses 

diskusi terhadap substansi informasi via  perangkat digital kemudian disusun desain 

produk. Hal ini disebabkan, adanya urgensi penelitian terhadap literasi digital di wilayah 

Sentra Fashion Jawa Tengah disebabkan oleh perlu adanya sistem yang menyatukan 

dengan mudah dan cepat hubungan (komunikasi dan interkasi) antara perajin, konsumen, 

dan pemasok dalam industri Fashion. Skema learning organization (Senge et al., 1999)  

dapat dipercepat dengan penerapan literasi digital (DeBoer, 2000). Skema literasi digital 

dalam kerangka LO mendorong pengembangan model penguatan tata kelola proses 

pemasaran; dan kontribusi keilmuan yang akan diberikan pada riset ini adalah 

mengembangkan konsepsi kearifan lokal dan budaya lokal sebagai bentuk modal sosial 

(social capital) dan menjadi bagian integratif kreativitas manusia yang mempunyai nilai 

ekonomi. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif (Moleong, 

2021). Analisis kualitatif melalui observasi langsung di obyek riset dan indepth interview 

terhadap sumber informan utama, terkait dengan analisis; potensi keunikan yang 

dimasukkan secara digital dalam proses pembuatan fashion dan proses delivery (kreasi-

desain, pengiriman, dan penjaminan produk) dalam industri. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Obyek riset dalam kajian industri fashion di Jawa Tengah mengacu kepada 

perusahaan konveksi dengan kinerja produk yang merintis pasar LN. Dalam hal ini, tentu 

komunikasi antara pabrik, manajer, desainer, dan para distributor secara keseluruhan sudah 

menggunakan teknologi informasi. Sistem koordinasi produksi menggunakan sistem 

terpadu berbasis jaringan internet di perusahaan. Penggunaan media komunikasi digital 

seperti telepon seluler, laptop berbasis internet, dan PC perusahaan yang terhubung secara 

sistem jejaring sudah menjadi bagian terintegrasi dari penggunaan perangkat didigtal. 

Kemampuan membaca dan memahami perangkat digital sangat menentukan hasil akhir 

produksi. Berdasarkan kegiatan penggunaan teknologi informasi dalam bidang produksi 

dan pemasaran, maka obyek pengamatan riset pada perusahaan menengah bidang industri 

fashion. 

Indeks Literasi Digital adalah perbandingan penggunaan perangkat digital dengan 

perilaku penggunaan perangkat digital yang terjadi. Berdasarkan pengukuran literasi digital 

di 34 provinsi di Indonesia, responden menyatakan akses internet semakin cepat, terjangkau 

dan tersebar sampai ke pelosok. Sebagian besar masyarakat juga menggunakan internet ini 
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untuk berkomunikasi melalui pesan singkat, melakukan aktivitas di media sosial, serta 

menonton video secara online. Berdasarkan informasi Dirjen Aptika menekankan bahwa 

yang perlu diperhatikan dalam melakukan literasi adalah kepada siapa saja harus diliterasi, 

apa yang harus diberikan dan bagaimana proses literasi berlangsung. Karena tujuan literasi 

bahwa ada transfer knowledge yang diberikan kepada masyarakat. Ada tiga aspek 

penting  yang perlu diperhatikan dalam indeks literasi digital, yakni; (1).intensifikasi 

penggunaan ruang digital, (2).Adanya tujuan implementasi perangkat digital, dan 

(3).adanya potensi pasar yang dilayani. Dengan literasi digital maka perlu basic digital 

skill ketika masyarakat Indonesia ingin mengetahui dan ingin meningkatkan kecakapannya 

untuk menggunakan ruang digital, dengan mencari informasi, memahami informasi, 

memahami informasi, dan membagi informasi, serta membangun jejaring informasi. 

 

Tabel 1. Indeks Literasi Digital Pada Industri Fashion di Jawa Tengah 

No. Obyek 
Mencari 

informasi 

Memahami 

Informasi 

Membagi 

Informasi 

Membangun 

Jejaring 

Informasi 

1. SAI 0.86 0.56 0.80 0.88 

2. ONE 0.87 0.47 0.77 0.87 

3. PIN 0.82 0.52 0.72 0.86 

4. TUP 0.79 0.69 0.81 0.91 

5. GOL 0.89 0.49 0.90 0.89 

sumber: data interview key-informan, thn.2021 

Berdasarkan Indeks Literasi Digital penggunaan perangkat digital dengan sebagian 

besar sudah dilakukan dalam kerangka mencari informasi, mengelola informasi, memahami 

informasi, dan membangun jejaring melalui informasi. Namun demikina, pada apske 

memahami informasi masih relatif rendah dibandingkan dengan indeks yang lain. Hal ini 

berimplementasi kepada perilaku penggunaan perangkat digital.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis literasi digital pada industri fashion, melalui aspek mencari, 

memahami, dan membagi informasi, serta membangun jejaring melalui informasi pada 

perangkat didigtal, diperoleh kesimpulan bahwa, pada aspek mencari informasi diperoleh 

indeks literasi digital 0.82, yang berarti ketergantungan dalam penggunaan perangkat 

digital sangat tinggi. Aspek memahami informasi diperoleh indeks literasi digital 0.76, 

yang berarti ketergantungan dalam penggunaan perangkat digital tinggi. Aspek membagi 

informasi diperoleh indeks literasi digital 0.86, yang berarti ketergantungan dalam 
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penggunaan perangkat digital sangat tinggi. Dan, pada aspek mencari membangun jejaring 

indeks literasi digital 0.84, yang berarti ketergantungan dalam penggunaan perangkat 

digital sangat tinggi. 
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